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 BABlI 

PENDAHULUANI 

 

A.  LatarrBelakanggMasalahh 

BelajarKuntuk memperoleh sebuah pengetahuan sangat dibutuhkan 

oleh setiap individu, dan proses belajar dapat diperoleh melalui sebuah 

pendidikan. Pendidikan sangat penting dilakukan sejak usia dini, karena pada 

usia ini anak harus memperoleh stimulasi guna tahapan pertumbuhan dan 

perkembangan, yang akan menjadi bekal untuk memasuki pendidikan 

selanjutnya. Merujuk pada Undang-UndanggNomorr200Tahunn20033tentang 

SistemmPendidikannNasional, Bab 1 Pasall1, Ayat 144dinyatakan bahwa:: 

PendidikannAnakmUsiamDini adalahmsuatumupayai 

pembinaanmyangmditujukanmkepadamanakisejak lahir 

sampaiidenganiusiaienam tahun yang dilakukan melalui 

pemberianmrangsangannpendidikannuntuk membantu 

pertumbuhanmdannperkembangannjasmanindan rohani 

agarmianakmimemilikimikesiapanmidalam memasuki 

pendidikanklebihhlanjut. 
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Pendidikannyang diberikan padayanakkusiaa0-6 tahun ini dilakukan 

dengan memberikan pengasuhan, yang bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhangdan perkembanganganak dalambpendidikanklebihklanjut. Anak 

diberikan sebuah pengalaman yang nantinya akan memberikan kesempatan 

kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang 

diperolehnya dari lingkungan guna mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Potensi yang dimiliki anak akan berkembang sesuai dengan aspek 
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perkembangan yang dilalui anak diantaranya perkembangan nilai agama dan 

moral, fisik-motorik, bahasa, sosial-emosional, seni kreativitas, dan 

perkembangan kognitif. Salah satu perkembangan yang berhubungan dengan 

kemampuan berfikir anak yaitu perkembangan kognitif. 

Menurut Jean Piaget dalam Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah 

perkembangan kognitif adalah “suatu proses genetik yaitu proses 

yangididasarkanipada mekanisme biologisiperkembangan sistemisyaraf, 

dengan demikian semakin bertambahiusia seseorang semakin kompleks 

susunanmsyarafnyamdannmakinnmeningkatnpulamkemampuannya.”
2
 Individu 

dapat berkembang menuju kedewasaannya dan akan menjumpai adaptasi 

biologisidenganolingkungannyakyanguakannmenyebabkan adanya perubahan-

perubahanmkualitatifndimdalammstrukturkkognitifnya.  

Berdasarkan pendapat tersebut memberikanlpenjelasan bahwa 

kemampuankberfikir anak akan terus berkembang melalui adaptasi sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan dari lingkungan sekitarnya untuk 

kepentingankdirinya dan orang lain. Perkembangan kognitif akan berkembang 

bersamaan dengan kemampuan berbahasa ketika anak mulai dapat membaca 

melalui pengenalan huruf terlebih dahulu walaupun masih dengan bantuan, 

karena belajar mengenal huruf sangat ditekankan pada proses belajar anak usia 

dini. 

Seefeld & Wasik mengatakan bahwa pengenalan huruf merupakan 

“upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan membaca 
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permulaan kepada para pembaca melalui pemahaman konsep bentuk dan bunyi 

huruf cetak.”
3
 Paparan tersebut memberikan penjelasan bahwa dalam membaca 

permulaan terlebih dahulu harus  memahami huruf abjad dengan mampu 

membedakan bentuk dan bunyi huruf, hal ini untuk memudahkan pembaca 

dalam belajar membaca permulaan. Pendapat lain di kemukakan oleh Burhan 

Nurgiyantoro yang menyatakan bahwa pengenalan huruf merupakan “prasyarat 

dasar pertama agar anak berliterasi, dapat membaca dan menulis, dalam tulisan 

huruf apapun baik bentuk huruf Latin, Jawa, Arab, maupun yang lain.”
4
 

Mengenal huruf sangatlah penting digunakan sebagai pedoman sebelum belajar 

membaca dan menulis, karena dengan belajar mengenal huruf terlebih dahulu 

akan mempermudah anak untuk belajar membaca dan menulis. 

Paparan kedua pendapat tersebut menyatakan bahwa mengenal huruf 

merupakan tonggak awal dari anak bisa membaca permulaan dan menulis 

dimana anak memahami bentuk dan bunyi huruf yang akan dikembangkan di 

sekolah dasar. Belajar mengenal huruf tidak hanya pada huruf abjad saja, akan 

tetapi huruf Jawa dan Arab. Belajar mengenal huruf di Taman Kanak-Kanak 

dapat terlaksana salah satunya ketika guru dan anak melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai. 

Joyce dan Weil dalam Muhammad Fathurrohman mendefinisikan 

modelepembelajarannsebagain“suatuiperencanaannatauusuatuupolamyangmdi

gunakanmsebagaimpedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau 
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pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran.”
5
 Pendapat tersebut menyatakan bahwa model pembelajaran 

adalah sebuah model yang telah direncanakan dan diterapkan dalam suatu 

pembelajaran dengan tujuan untuki mencapaittujuannpembelajarannyang 

diinginkan olehhpendidik dan pesertai didik.  Model pembelajarannyanggdapat 

dilakukan disekolah dan berpusat pada anak salah satunya yaitu model 

pembelajaran PAKEM. 

PAKEMmadalah “singkatanidariiPembelajaraniAktif, Kreatif, Efektif, 

dan Menyenangkan, dimana masing-masing singkatan pada PAKEM ini 

memiliki arti tersendiri. Mujtahidin mengungkapkan bahwa PAKEM 

merupakan “pendekatan pembelajarannyanggmemungkinkannpesertandidik 

melakukan kegiatanmyangmberagamnuntuknmengembangkannketerampilan 

(kreativitas), sikap danmpemahaman dengan penekanan kepada belajar melalui 

berbuat, sementaramgurunmenggunakangberbagaimsumbermdanmalatmbantu 

belajaritermasukipemanfaatanilingkunganisupaya pembelajaran lebih menarik, 

menyenangkan dan efektif.” 
6
. Paparan mengenai penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa PAKEM merupakan pembelajaran yang lebih berpusat 

kepada anak dimana tujuan pembelajaran akan tercapai dengan keaktifan, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam pembelajaran. Pembelajaran tersebut 

dilakukan agar anak tidak merasa jenuh dalam kegiatan belajar. 
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Pembelajaran dinamakan PAKEM karenai“pembelajarangini 

dirancangnagarnmengaktifkannsiswa dalam pembelajaran, mengembangkani 

kreativitasnya, sehingganefektifinamun tetap menyenangkan, dan pembelajaran 

yang dilakukan pada anak usia dini akan lebih baik apabila dilakukan melalui 

bermain yang menyenangkan.”
7
 Adapun maksud dari pembelajaran tersebut 

dapat dilakukan dengan proses kegiatan yang menyenangkan dan bermakna 

dengan menggunakan model PAKEM, dimana anak akan mudah menangkap 

pembelajaran yang disampaikan dan pembelajaran tersebut akan 

menyenangkan serta berkesan pada diri anak. Penerapan model PAKEM ini 

anak diharapkan akan lebih mampu mengenal dan mengembangkan kapasitas 

serta potensi yang dimiliki secara penuh, dan guru sangat berperan penting 

dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil observasi di TK Pratiwi Kamal yang dilakukan 

pada bulan Juli 2018, peneliti menjumpai kegiatan belajar yang menggunakan 

model pembelajaran PAKEM, dimana guru mengenalkan huruf di papan tulis 

kepada anak, dan anak belajar bersama melalui kegiatan yang menyenangkan 

bagi anak yaitu bermain tebak-tebakan dan menempelkan huruf. Guru mulai 

mengenalkan huruf melalui bentuk garis-garis yang akan  membentuk huruf 

hingga terbentuknya sebuah huruf. Guru menuliskan huruf dengan 

menyuarakan bentuk garis tersebut. Bermain tebak-tebakan mengenal huruf ini 

dilakukan ketika pembelajaran dan selesai pembelajaran, sedangkan menempel 

huruf saat kegiatan pembelajaran. Bermain tebak-tebakan dan menempel huruf 
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ini bertujuan untuk semangat dan berfikir serta pemahaman anak dalam 

mengenal huruf.  

Permasalahan di TK Pratiwi terjadi pada perkembangan kognitif anak 

yaitu mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada bulan Juli 2018 TK kelompok A2 dengan jumlah 13 anak, 

terdapat 8 dari 13 anak dari kelompok A2 yang perkembangan kognitifnya 

(mengenal huruf) belum berkembang secara optimal. Hal tersebut saat peneliti 

melakukan observasi pada bulan Juli 2018 ketika pembelajaran berlangsung 

saat guru menjelaskan mengenal huruf melalui menuliskan di papan tulis 

bentuk garis yang akan membentuk sebuah huruf dan menyuarakannya dan 

akhirnya akan membentuk  sebuah huruf. Terdapat 5 anak yang belum mampu 

menebak huruf yang dituliskan oleh guru di papan tulis, 3 anak yang mencoba 

menebak huruf berulang kali dan akhirnya benar (dengan asal-asalan 

menjawab), dan 5 anak yang mampu menebak huruf yang di tuliskan oleh guru 

di papan tulis secara benar.  

Permasalahan yang terjadi di sekolah, ketika guru menjelaskan 

mengenai pengenalan huruf 8 anak belum mampu mengenal huruf yang 

ditunjukkan guru di papan tulis secara benar. Anak terlihat malu dan takut 

menjawab ketika bermain tebak-tebakan dengan guru, anak takut salah apabila 

menjawabnya. Guru mengajarkan mengenal huruf dengan bermain tebak-

tebakan agar anak dapat lebih semangat dan lebih mudah dalam pengenalan 

huruf dengan membuat garis yang akan membentuk huruf dan menyuarakan 

huruf nya serta menempel huruf. 
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Guru juga terlalu menekankan pembelajaran dengan menebali, 

menulis, membaca. Hal ini terlihat ketika guru memberikan tugas pembelajaran 

menebali, menulis yang terlalu sering kepada anak tanpa memperhatikan anak 

tersebut benar-benar memahami huruf yang dituliskannya tersebut atau tidak, 

anak hanya menirukan bentuk huruf pada contoh. Akan tetapi guru selalu 

menerapkan bermain tebak-tebakan di sela–sela pembelajaran dan selesai 

pembelajaran.  

Melihat permasalahan diatas, peneliti tertarik dan mengajukan 

penelitian yang berisi model pembelajaran yang berpusat pada anak berupa 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) dimana 

pembelajaran tersebut pada siswa kelompok A2 di lembaga TK Pratiwi Kamal 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan model pembelajaran dengan 

perkembangan kognitif khususnya pada mengenal huruf pada anak kelompok 

A2. Bagaimana penerapan model pembelajaran PAKEM tersebut dapat 

berhubungan dengan perkembangan kognitif anak khususnya pada mengenal 

huruf. Untuk itu peneliti mengajukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Model Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) 

Dengan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Pratiwi 

Kamal”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti telah memaparkan mengenai 

identifikasi permasalahan yang menjadi acuan dalam penelitian, antara lain: 

1. Kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun terdapat 8 dari 13 anak 

belum berkembang secara optimal . 

2. Anak belum mampu mengenal huruf yang ditunjuk guru ketika 

pembelajaran berlangsung. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan 

peneliti yaitu:  

1. Penelitian dilakukan pada anak usiaadiniiusiaa4-55tahunndiiTK Pratiwi 

Kamal. 

2. Kemampuanamengenalnhuruffanakkusiaa4-5atahunndiaTK Pratiwi Kamal. 

3. Model pembelajaran PAKEM merupakan pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa dengan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan dan bertujuan agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

D. RumusangMasalaha 

Berdasarkanzidentifikasi danbpembatasan masalahjyangntelahudisebutkan 

diatas, makabpenelitiimengajukan rumusan masalah dalam penelitian yaitu 

“Bagaimana hubungan model pembelajaran aktif kreatif efektif dan 

menyenangkan (PAKEM) denganakemampuanamengenallhurufaanakkusiai4-5 

tahunndiiTK Pratiwi Kamal?” 
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E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Sesuai dengan tujuan, hasil penelitian yang diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang baik bagi guru, sekolah, orangtua, peneliti dan 

peneliti selanjutnya dalam memperbaiki proses pembelajaran dalam 

mengembangkan perkembangan kognitif (mengenal huruf)aanak padaausiai4-5 

tahunndiiTKaPratiwi Kamal. 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dalam kajian teoritik bidang pendidikan anak usia dini secara khusus model 

pembelajaran pada model pembelajaran PAKEM dan perkembangan 

kognitif pada aspek kemampuan mengenal huruffanakausiaa4-5atahun. 

2. Kegunaan secara praktiss 

a. Bagiiguruu 

1) Memudahkan guru untuk mengajarkan kemampuan mengenal 

huruf sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

2) Guru dapat mengajarkan mengenal huruf dengan cara mudah yaitu 

                        menggunakan kegiatan belajar yang menyenangkan melalui 

bermain. 

3) Membangkitkan kreativitas guru dalam menerapkan dan 

menciptakan inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 
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b.  Bagi peneliti  

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi serta pengetahuan 

mengenai model pembelajaran PAKEM untuk mengoptimalkan 

kemampuan anak dalam megenal huruf pada anak usia dini. 

c. Bagiipenelitiiselanjutnya 

Penelitianniniadiharapkanmdapatmmemberikanmmanfaatmbagiapeneliti 

selanjutnya dalamnmengkaji penelitiannlebih luas mengenai hal-hal 

yang dikaji dalam penelitian ini, baik pada model pembelajaran ataupun 

perkembangan kognitif (mengenal huruf) anak usiaadini..  


